
   
  

 

 
Lampiran 1 : POA Laporan COC (Continuity of Care) 

 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
POA LAPORAN TUGAS AKHIR 

KEGIATAN KEGIATAN 
MARET 2021 APRIL 2021 MEI 2021 JUNI 2021 JULI 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengarahan penyusunan 

proposal 
                    

Proses bimbingan dan 

penyusunan proposal 

COC 

                    

Pelaksanaan ujian 

proposal COC 
                    

Pelaksanaan asuhan 

kebidanan secara 

Continuity of Care 

                    

Pendokumentasian 

menggunakan 

manajemen varney 

                    



   
  

 

 

Proses bimbingan dan 

penyusunan hasil COC 
                    

Pelaksanaan Ujian hasil 

COC 
                    

Revisi dan pengesahan 

COC 
                    



 

 

3 

Lampiran  : dokumentasi 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
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Lampiran : Skrining Score Poedji Rochjati 
 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 
 
 

KARTU SKOR POEDJI ROCHJATI 
I II III IV 

KEL 

F.R 
NO. 

Masalah / Faktor Resiko SKOR 
Triwulan 

I II III.1 III.2 

Skor Awal Ibu Hamil 2   
 

2 

I 1 Terlalu muda hamil I ≤16 Tahun 4 
    

2 Terlalu tua hamil I ≥35 Tahun 4 
    

 Terlalu lambat hamil I kawin ≥4 Tahun 4 
    

3 Terlalu lama hamil lagi ≥10 Tahun 4  
   

4 Terlalu cepat hamil lagi ≤ 2 Tahun 4 
   

4 

5 Terlalu banyak anak, 4 atau lebih 4 
    

6 Terlalu tua umur ≥ 35 Tahun 4 
    

7 Terlalu pendek ≥145 cm 4 
    

8 Pernah gagal kehamilan 4 
    

9 

Pernah melahirkan dengan 

a.terikan tang/vakum 
4 

    

b. uri dirogoh 4 
    

c. diberi infus/transfuse 4 
    

10 Pernah operasi sesar 8 
    

II 

11 

Penyakit pada ibu hamil 

a.         Kurang Darah      b. Malaria, 
4 

    

c.         TBC Paru            d. Payah Jantung 4 
    

e.         Kencing Manis (Diabetes) 4 
    

f.         Penyakit Menular Seksual 4 
    

 

12 
Bengkak pada muka / tungkai 

dan tekanan darah tinggi. 
4 

    

 
13 Hamil kembar 4 

    

 
14 Hydramnion 4 

    

 
15 Bayi mati dalam kandungan 4 

    

 
16 Kehamilan lebih bulan 4 
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17 Letak sungsang 8 

    

 
18 Letak Lintang 8 

    

III 19 Perdarahan dalam kehamilan ini 8 
    

20 Preeklampsia/kejang-kejang 8 
    

  
JUMLAH SKOR 
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Lampiran  : SOP Prenatal Gentle Yoga 
 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

 
Standar Operasional Prosedur 

Postur Restoratif Yoga 
 ya tidak 
Pengertian Merupakan bagian dalam 

gerakan prenatal gentle yoga. 
Postur restoratif yoga sendiri 
merupakan kombinasi antara 
bernapas penuh kesadaran dan 
gerakan paling ideal untuk 
permasalahan tidur. Postur 
restoratif yoga ini adalah posisi 
yang paling ideal untuk 
mengistirahatkan tubuh, dan 
sebagai posisi untuk berlatih 
pernapasan diafragma.  

  

Tujuan 1. Tujuan Umum 
    Setelah dilakukan postur 

restoratif yoga diharapkan 
kualitas tidur ibu hamil 
trimester III menjadi baik 

 
2. Tujuan Khusus 
    Setelah dilakukan postur 

restoratif yoga diharapkan ibu 
hamil trimester III mampu : 
a. Mengerti manfaat postur 

restoratif yoga 
b. Mengikuti instruksi postur 

restoratif yoga dengan baik 
c. Melakukan postur restoratif 

yoga secara mandiri 

  

Indikasi Ibu hamil trimester III yang 
memiliki permasalahan dengan 
kualitas tidur dan bersedia 
menjadi responden 

  

Kontra 
Indikasi 

Ibu hamil yang mempunyai 
riwayat obstetrik buruk; seperti 
perdarahan dalam kehamilan, 
ketuban pecah dini, serviks 
inkompeten (serviks membuka), 
kehamilan kembar, kelainan letak 
plasenta 

  

Tahap 
Kegiatan 

Tahap Pra Orientasi 
1. Salam pembuka 
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2. Perkenalan 
3. Penjelasan topik dan tujuan 
4. Relevansi materi (manfaat 

dan alasan) 
5. kontrak waktu 

 Gerakan Postur Restoratif Yoga 
1. Teknik  Pranayama 1 

(Pernapasan 1) 
a. Letakkan kedua tangan di 

perut bagian atas, pada 
lengkungan atas perut. 

b. Tarik napas melalui 
hidung, clan rasakan 
perut bagian atas 
mengembang lembut 
sehingga mendorong 
tangan ke luar. Saat 
melakukan ini, jags agar 
dada dan bahu tetap 
diam. 

c. Buang napas, rasakan 
perut kembali lembut 
mengempis. 

d. Lakukan selama 
beberapa putaran clan 
lakukan sambil me-
mejamkan mata agar 
merasa lebih nyaman. 
 
 
 

 
 
                          

 
       Gambar 1 
 

2. Teknik  Pranayama  2 
(Pernapasan 2) 
a. Letakkan kedua tangan di 

perut bagian bawah, 
pada lengkungan bawah 
perut. 

b. Tarik napas melalui 
hidung, dan rasakan 
perut bagian bawah 
mengembang sehingga 
mendorong tangan ke 
luar. 

c. Buang napas, rasakan 
perut kembali lembut 
mengempis. 
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d. Lakukan selama 
beberapa putaran dan 
lakukan sambil 
memejamkan mata.  
 
 
 
 
       
 
 
         Gambar 2 
 

3. Teknik  Pranayama 3 
(Pernapasan 3) 
a. Letakkan satu tangan 

pada perut bagian atas, 
dan tangan lainnya pada  
perut bagian bawah. 

b. Tarik napas melalui 
hidung, dan rasakan 
perut mengembang 
sehingga dan jarak 
antara kedua tangan 
merenggang. 

c. Buang napas, rasakan 
perut kembali melembut 
mengempis dan jarak 
antara kedua tangan 
kembali seperti semula. 

d. Lakukan selama 
beberapa putaran dan 
lakukan sambil 
memejamkan mata 
 

              
 
              Gambar 3 

 
 
 
4. Teknik Brahmari 

(Berdengung) 
a. Lakukan dalam posisi 

duduk bersila di atas 
bantal tipis dengan 
pinggul yang lebih tinggi 
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daripada lutut dengan 
punggung tegak 

b. Jari-jari tangan 
menyumbat telinga dan 
menutup mata  

c. Tarik napas melalui 
hidung, clan rasakan 
perut bagian atas 
mengembang lembut 
sehingga mendorong 
tangan ke luar. Saat 
melakukan ini, jags agar 
dada dan bahu tetap 
diam. 

d. Buang napas perlahan, 
rasakan perut kembali 
lembut mengempis. 

e. Lakukan selama 
beberapa putaran sambil 
memejamkan mata agar 
merasa lebih nyaman 

 

    
 
      Gambar 4 

 
5. Teknik  Savasana 

a. Tekuk lutut dan ganjal 
bagian bawah lutut 
dengan bantal. 

b. Sangga kepala dan leher 
dengan bantal tipis. 

c. Jaga tulang punggung 
dalam posisi lurus dan 
arahkan tulang ekor ke 
depan tubuh agar tulang 
punggung bagian bawah 
“terbenam”. 

d. Letakkan kedua tangan di 
samping tubuh dengan 
telapak tangan terbuka. 

e. Untuk menyudahinya, 
perlahan berbalik miring 
ke samping kanan dan 
kembali duduk. 
 



 

 

10 

                       

 
                     Gambar 5 
 
6. Teknik  Mudhasana (Child 

Pose) 
a. Duduk di atas tumit dan 

renggangkan kedua 
lutut hingga sejajar 
pinggul. 

b. Buang napas, 
condongkan tubuh ke 
depan dan istirahatkan 
kening pada alas 

c. Tarik napas dan perlahan 
kembali duduk di atas 
tumit 

 
                            

 
 
                   Gambar 6 
 
7. Teknik  Supta Baddha 
Konasana 
    Postur beristirahat ini 

bermanfaat untuk melenturkan 
sendi dan otot dalam paha, 
melancarkan aliran darah ke 
rahim dan pencernaan, 
mendalamkan napas serta 
mengatasi rasa mual 

 

   
 
                 Gambar 7 
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Tahap Evaluasi 
a. Mengevaluasi tindakan 

yang baru dilakukan 
b. merapikan klien dan 

lingkungan 
c. berpamitan dengan klien 
d. embereskandan 

mengembalikan alat ke 
tempat semula 

e. Mencatat kegiatan 
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Lampiran  : Sari Kurma untuk Kelancaran ASI 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. 

SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

 
I. Tujuan 

Untuk melancarkan ASI pada ibu nifas 
 

II. Cara Kerja 
Sari Kurma kaya akan nutrisi penting yang mampu meningkatkan prolactin, 
yang merupakan hormone yang memberi tahu tubuh untuk memproduksi ASI. 
 

III. Alat dan bahan 
1) Sari Kurma cair dengan netto 330 ml 
2) Air putih dalam 1 gelas 200cc 
3) Sendok makan 

 
NO. Cara Mengkonsumsi 

1. Sebelum dikonsumsi sari kurma cair di kocok terlebih dahulu 

2. Larutkan 2 sendok sari kurma di 1 gelas air putih 200ml 

3. Minumlah sari kurma 1 hari 3 kali (pagi, siang, malam) 

sebelum 

makan. 1 kali minum 2 sendok makan 

4. Selama mengkonsumsi sari kurma dianjurkan untuk tidak 

makan 

makanan yang menghambat penyerapan zat besi seperti biji 

- 

bijian sereal, kacang, sayur bayam, teh, dan kopi 
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Lampiran  : Putih Telur Rebus untuk Penyembuhan Luka Post SC 
 
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 
 

 
I. Tujuan 

Untuk mempercepat penyembukan luka ibu post SC 

 

II. Cara Kerja 

Protein merupakan nutrisi penting dan berperan pokok untuk tubuh dalam 

penyembuhan luka bekas operasi. Nutrisi yang tidak adekuat akan 

menyebabakan luka mengalami stress selama masa penyembuhan, 

gangguan sirkulasi dan perubahan metabolisme yang dapat meningkatkan 

resiko terlambatnya penyembuhan luka 

 

III. Alat dan bahan 

1) 2 butir telur ayam 

2) Panci berisi air secukupnya untuk merebus 

 

NO. Cara Mengkonsumsi 

1. Sebelum dikonsumsi, rebus telur ke dalam panic selama 13 

menit atau sampai matang sempurna  

2. Telur yang telah matang, taruh di air es agar lebih mudah 

dalam mengupas cangkang telurnya. 

3. Konsumsilah 2 butir telur setiap makan 3 kali sehari (pagi, 

siang, malam)  

4. Selama mengkonsumsi putih telur, jangan khawatir jika di 

bekas luka terdapat rasa gatal. Karena itu proses 

penyembuhan luka nya 
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Lampiran  : Dokumen Asuhan Kebidanan 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PROFESI KEBIDANAN 

 
No 
 

Kunjungan 
Asuhan 

Kebidanan 

Keterangan 

1. Antenatal 
Care (ANC)  

  
 

   
 

  
 
 

2. INC 
 

  
3. PNC 
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4.  
BBL 

  
6. Keluarga 

Berencana 
(KB) 
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Lampiran  : Lembar Konsultasi 
 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. 

SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

 
LEMBAR KONSULTASI COC (Continuity Of Care) 

 
NAMA   : Aulia Silvia Karminda 
NIM   : 207005 
JUDUL SKRIPSI  : Continuity Of Care pada Ny. A Dengan Kehamilan 

Trimester III Hingga Penggunaan Alat Kotrasepsi Di 
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang 

 

PEMBIMBING I  : R. Maria Veronika W., S.ST., M.Keb 
PEMBIMBING II  : Anik Sri Purwanti., S.ST., M.Keb 

 

NO TANGGAL/JAM REKOMENDASI 
TANDA 

TANGAN 

1. 14/03/2021 Cover, BAB I, Lengkapi BAB II, 
Lengkapi BAB III 

 
2.  27/06/2021 Revisi BAB V 

 
3.  24/08/2021 ACC 
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Lampiran  : Lembar Konsultasi 
 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS & KESEHATAN RS dr. 

SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

 
LEMBAR KONSULTASI COC (Continuity Of Care) 

 
NAMA   : Aulia Silvia Karminda 
NIM   : 207005 
JUDUL SKRIPSI  : Continuity Of Care pada Ny. A Dengan Kehamilan 

Trimester III Hingga Penggunaan Alat Kotrasepsi Di 
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang 

 

PEMBIMBING I  : R. Maria Veronika W., S.ST., M.Keb 

PEMBIMBING II  : Anik Sri Purwanti., S.ST., M.Keb 
 

NO TANGGAL/JAM REKOMENDASI 
TANDA 

TANGAN 

1. 15/06/2021 Ringkasan, Bab IV, Bab V, Bab VI 

 
2.  24/08/2021 ACC 

 
    

    

    

    

 

    

    

 


